BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum alam manusia harus hidup beserta kelompok-
kelompoknya dan juga harus beragama, karena agama merupakan kebutuhan
pokok bagi manusia dalam menjalani hidup ini. Agama Islam sebagai agama
penyempurna agama-agama sebelumnya dan sebagai petunjuk jalan yang
terang untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Agama Islam
bukanlah agama yang kaku dan keras, melainkan agama yang hidup untuk
menjayakan umat penganutnya dan untuk meluaskan sayapnya diseluruh
permukaan bumi, dengan semboyan “ rahmatan Iil ‘alamin ».* Allah tidak
mempersulit hamba-Nya dalam agama, hanya manusia harus berfikir dan

memikirkan sesuatu dalam bidang kemanfaatan agama sebagai umat manusia.

Umat manusia diciptakan oleh Allah hanyalah untuk menyembah-Nya
semata. Konsekuensi dari fitrah manusia tersebut adalah hidup manusia
hanyalah untuk beribadah kepada Allah semata dan semua aktivitas manusia
harus diniati sebagai ibadah. Karena ibadah merupakan bentuk rasa syukur
kita kepada Allah yang telah menciptakan alam semesta dan menjadikan kita
sebagai kholifah di muka bumi. Dengan memandang bahwa bumi dengan
segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar

dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama.

Sehingga kebahagiaan dan kesejahteraan sejati akan dapat diraih
dengan menjadikan Islam sebagai way of life dalam setiap aktivitas
kehidupan. Aktivitas kehidupan manusia yang berkaitan dengan bagaimana
memenuhi kebutuhannya yang terbatas dengan dihadapkan pada keinginan
yang tidak terbatas serta sumber daya untuk memenuhi bersifat langka yang

disebut sebagai ekonomi. Walaupun demikian manusia dalam aktivitas

' Amir Husin Sardani, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Rimbaw, 1987). h. 17



ekonominya harus tetap menjauhkan diri dari kebatilan, kedholiman,
ketidakadilan, intimidasi, membuat sesuatu ketidakpastian menjadi sesuatu
kepastian dan sebagainya. Faktanya selama ini perbuatan-perbuatan yang
harus dihindari tersebut masih banyak dipraktikkan dan bahkan sulit
ditinggalkan dari perekonomian karena telah tumbuh subur dalam kehidupan
ekonomi. Dengan demikian setiap aktivitas ekonomi juga harus diniati
sebagai ibadah kepada Allah SWT.?

Pada hakekatnya, di dalam paradigma ekonomi Islam telah diatur
bagaimana hubungan-hubungan antara pelaku bisnis dalam perolehan
keuntungan usaha ekonomi mereka agar dapat dilakukan secara wajar, sesuai
kesepakatan di antara mereka dengan mengacu kepada al-Qur’an dan al-
Hadis, Sesuai firman Allah dalam al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 112 yang
berbunyi:

D i i o e i N ol G o A 2l 2

Artinya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan

manusia....>

Banyak interaksi yang dilakukan manusia agar apa yang menjadi
kebutuhannya dapat terpenuhi. Disinilah hubungan timbal balik antara
individu satu dengan individu lainnya berlangsung. Hubungan ini dapat
dilakukan dalam segala bentuk bidang kehidupan, baik itu politik, pertahanan,
keamanan, pendidikan, hukum, ekonomi, dan sebagainya. Di bidang
ekonomi, banyak hubungan yang dapat dilakukan, diantaranya: utang-
piutang, sewa menyewa, jual beli dan sebagainya. Seperti dalam firman Allah

SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi:

2 Moch Nafik, Benarkah Bunga Haram?, (Jakarta: Amanah Pustaka, 2009). hal.1
® Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007, cet ke-2)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).
jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis



hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu‘'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu,maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha

mengetahui segala sesuatu.”

Utang-piutang (al-qardh) merupakan salah satu bentuk mu’amalah
yang bercorak ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenubhi
kebutuhannya. Sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan al-Hadist) sangat kuat
menyerukan prinsip hidup gotong-royong seperti ini. Bahkan al-Qur’an
menyebut piutang untuk menolong atau meringankan orang lain yang
membutuhkan dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengan hutang
baik”.”

Sewa-menyewa adalah salah satu bentuk transaksi ekonomi. Dalam
Islam sewa-menyewa disebut dengan ijarah. Sewa-menyewa atau ijarah disini
bukan hanya pemanfaatan barang tetapi juga pemanfaatan tenaga atau jasa

yang disebut upah-mengupah.®

Diantara sekian aspek kerjasama yang telah dipaparkan, maka
ekonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini
sangat penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia.Setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat

hidupnya jika tidak bekerjasama dengan orang lain.

* Ibid

® Ghufron A. Mas’adi, Figh muamalah kontekstual (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), 169
® Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah, Jilid 5, Terj. Nor Hasanudin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2007),
203



Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Ba’i yakni
menukar sesuatu dengan sesuatu.” Sedangkan menurut istilah yang dimaksud
dengan jual beli berarti menukar barang dengan barang atau barang dengan
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas

dasar saling merelakan.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang
mengikat kedua belah pihak. Tukar-menukar vyaitu salah satau pihak
menukarkan ganti penukaran atas sesuatu yang dutukarkan oleh pihak lain.
Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah
dzat (bentuk) ia berfungsi sebagai objek penjualan, bukan manfaatnya atau
hasilnya. Sedangkan jual beli ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir
dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik benda itu
ada dihadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-

sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.®

Setiap orang dapat memilih usaha dan pekerjaan sesuai dengan bakat,
keterampilan dan faktor lingkungan masing-masing. Salah satu bidang
pekerjaan yang boleh dipilih sesuai tuntutan syari’at Allah dan Rasulnya.
Pada prinsipnya hukum jual beli atau dagang dalam Islam adalah halal. Hal
ini sesuai firman Allah SWT dalam al-Qura’an surah al-Baqoroh ayat 275

yang berbunyi:
o g5 &3 4 A4

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba™®

" Aliy asa’ad, Fathul Mu’in, Jilid 2, (Kudus: Menara Kudus 2001), 158
& Hendi Suhendi, Figh Muamalah ( Jakarta: Rajawali Perss 2002), 67-69
9 .

Ibid.



Pertukaran barang dengan barang secara langsung maupun
menggunakan alat-alat pembayaran dapat terjadi di pasar maupun toko
melalui aktivitas perdagangan. Dalam melakukan kegiatan tersebut, dilakukan
secara umum menurut kebutuhan dan ada pula yang dilaksanakan secara
khusus, sehingga menjadi profesi. Selaku pedagang yang kemudian memiliki
fungsi membeli, mengangkut dan menjual barang-barang kebutuhan
masyarakat.

Setelah beberapa pemaparan mengenai jual beli diatas, maka penulis
akan memaparkan sedikit permasalahan yang nantinya akan penulis bahas
yakni, mengenai penangguhan pembayaran yang terjadi pada jual beli
rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

Desa Sombro adalah Desa pertanian yang mayoritas penduduknya
menggatungkan hidup pada hasil kebun terutama pada bidang rempah-
rempah. Karena panen yang biasanya cenderung mendatangkan hasil yang
lumayan besar serta kemungkian rempah-rempah yang dihasil panen tidak
semua dipakai langsung. Maka hal ini berpengaruh pada proses jual beli yang

ada.

Pada saat panen berlangsung biasanya para juragan mempunyai hasil
panen menumpuk, solusi dari melimpahnya hasil panen tersebut disiasati para
juragan dengan cara nimbun rempah-rempah.Pada saat dibutuhkan sebagai
alat pemenuh kebutuhan primer ataupun dijual untuk memenuhi kebutuhan
sekunder. Karena hal tersebut sekarang dirasa kurang efektif bagi mereka.
Maka para juragan mensiasatinya dengan cara menjual rempah-rempah

dengan penangguhan harga, kepada pedagang yang dituju.

Pada saat terjadi transaksi, maka dengan sendirinya terjadi
kesepakatan antara penjual dengan pembeli mengenai penangguhan harga
pada saat pembayaran berlangsung. Meskipun tidak semua transaksi jual beli
menggunakan metode ini, atau hanya berlaku untuk transaksi jual beli dengan

jumlah barang yang tidak sedikit. Namun hal ini sudah menjadi kebiasaan



dalam praktek jual beli yang ada, khususnya oleh pedagang dan pembeli yang
bersangkutan.

Ketika Transaksi jual beli antara penjual dan pembeli berlangsung,
maka akan diiringi juga kesepakatan harga yang akan diberikan, dengan
demikian petani sebagai penjual rempah-rempah dan tengkulak adalah
sebagai pembelinya yang menjual barang secara grosir, karena petani tidak
mampu menjual sendiri barang hasil panen karena keterbatasan waktu dan
banyaknya jumlah barang yang di miliki, jika petani memiliki banyak hasil
panen dan tidak segera diperjual belikan maka hasil bumi yang berupa
rempah-rempah itu akan rusak, dengan demikian petani memberikan terlebih
dahulu hasil buminya kepada tengkulak untuk diperjual belikan dan
perjanjian awal harga ditentukan oleh petani yaitu jika harga dipasaran naik
maka barang yang diberikan ikut naik. Misal harga rempah-rempah pada saat
terjadi transaksi jual beli adalah Rp 10000; perkilo, penjual/petani mengambil
bayaran satu bulan setelah transaksi jual beli atau pada waktu yang ditelah
ditentukan. Namun, harga rempah-rempah mengalami penurunan menjadi Rp
6000; perkilo. Bukan Rp 6000; perkilo, yang akan diterima penjual/petani
pada saat pembayaran, melainkan harga awal yakni Rp 10000; perkilo
pembayaran tersebut mungkin dirasa wajar. Karena bagaimanapun
pembeli/tengkulak mempunyai kewajiban memberi bayaran barang dagangan
sesuai harga pada saat terjadi transaksi jual beli. Namun jika dikemudian hari
yang telah ditentukan, harga mengalami kenaikan menjadi Rp 15000; perkilo.
Maka penjual/petani akan memperoleh harga Rp 15000; perkilo sesuai

dengan kesepakatan awal. *°

Berangkat dari uraian diatas, maka yang menjadi pertanyaan
penulis,apakah sistem pelaksanaan jual beli dalam hal transaksi jual beli
dengan penangguhan harga sudah sesuai dengan syari’at Islam?. Dalam hal
ini, penulis mencoba menulisnya sebagai karya skripsi dengan judul:

”Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Rempah-rempah Yang

10 \Wahyono, Wawancara, Ponorogo, 20 juli 2014



B.

Ditangguhkan Pada Tinkat Harga Tertinggi (Studi Kasus di Desa Sombro

Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok yang bisa
dipelajari antara lain tentang:

1. Penangguhan harga Rempah-rempah
2. Harga yang tidak konsisten pada waktu pembelian maupun penjualan
3. Perjanjian awal yang hanya perjanjian pesanan Rempah-rempah yang akan di
beli
4. Waktu yang ditangguhkan menjadi penentu kelangkaan barang dan kenaikan
harga
5. Sistem penjualan secara borongan
6. Kerugian dan keuntungan yang tidak bisa diprediksi secara akurat
Masalah yang ada diidentifikasi masalah tersebut masih bersifat umum, maka

diperlukan adanya pembatasan masalah yaitu tentang :

1. Pelaksanaan jual beli rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan Sooko
Kabupaten Ponorogo.

2. Tinjauan hukum islam terhadap  jual beli rempah-rempah yang
dtangguhkan pada tingkat harga tertinggi di Desa Sombro Kecamatan

Sooko Kabupaten Ponorogo.

Rumusan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
dan agar tidak terjadi kekaburan dalam pembahasan nantinya maka berdasarkan
latar belakang masalah, penulis menentukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli rempah-rempah di Desa Sombro
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem jual beli

rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo?



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada intinya adalah mendapatkan gambaran topik yang
akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang diteliti ini
bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian
tersebut.

Di antara skripsi yang sudah pernah membahas adalah skripsi yang
ditulis oleh Ana Nuryani Latifah (tahun 2009) dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Ketidakjelasan Waktu Penangguhan Pembayaran
Dalam Perjanjian Jual Beli Mebel (Studi Kasus Perjanjian Jual Beli Mebel
Antara Pengrajin Visa Jati di Jepara Dengan PT HMfurniture di Semarang)”.
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ketidakjelasan waktu penangguhan
pembayaran dalam perjanjian jual beli mebel dikarenakan pihak perusahaan
penerima barang harus menunggu pembayaran dari pihak asing, baru setelah
nantinya pihak eksportir membayar kepada perusahaan penerima barang jadi
akan membayar barang yang sudah dibuat oleh pengrajin. Akan tetapi pihak
perusahaan penerima barang jadi tidak menyebutkan waktu pembayaran
dalam perjanjian jual beli kepada pengrajin, sehingga pengrajin terkatung-
katung menunggu pembayaran yang ditangguhkan dan tidak diketahui secara
jelas waktunya. Dan pada akhirnya berakibat pada resiko penipuan terhadap
pihak pengrajin, yang sangat merugikan pengrajin. Ketidakjelasan waktu
penangguhan pembayaran dalam perjanjian jual beli tidak diperbolehkan
dalam hukum Islam, karena hal itu merupakan suatu kedzaliman, dan

cacatnya suatu perjanjian karena salah satu rukunnya tidak dapat terpenuhi.*

Skripsi yang disusun oleh Vivin Assyifa (tahun 2009) dengan judul:

Analisis Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembayaran Upah Karyawan Harian

X Ana Nuryani Latifah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakjelasan Waktu Penangguhan
Pembayaran Dalam Perjanjian Jual Beli Mebel (Studi Kasus PerjanjianJual Beli Mebel Antara
Pengrajin Visa Jati di Jepara Dengan PT HMfurniture di Semarang), (Skripsi IAIN Sunan
Ampel, 2009).
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(Studi Kasus Di Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” Desa Ngawonggo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten) dalam kesimpulanya diutarakan bahwa
waktu penundaan pembayaran pada karyawan harian dikarenakan pemilik prima
logam harus menunngu pembayaran dari pihak yang memesan logam pada
pemilik logam, pemesan tidak memberikan batasan waktu yang jelas dan pada

akhirnya pemilik “prima logam” tertipu pada pemesan logam.

Penundaan pembayaran upah pada batasan waktu yang tidak jelas tidak
diperbolehkan dalam hukum Islam karena hal itu merupakan suatu kedzaliman
dan cacatnya suatu perjanjian karena salah satu rukunnya tidak dapat terpenuhi.'?

Jika skripsi yang telah ada membahas tentang pelaksanaan jual beli dengan
sistem penangguhan pembayaran dikarnakan pemilik harus menunngu
pembayaran dari pihak pemesan, serta ketidak jelasan waktu penangguhan
pembayaran dalam pembayaran upah karyawan harian, dan perjanjian jual beli
mebel dikarenakan pihak perusahaan penerima barang harus menunggu
pembayaran dari pihak asing. Atau setelah pihak eksportir membayar kepada
perusahaan penerima barang barulah pembayaran diserahkan kepada pengrajin.
Sehingga pada akhirnya pemilik tertipu pada pemesan. Namun tidak demikian
halnya dengan skripsi yang akan penulis bahas. Penulis akan membahas jual beli
dengan penangguhan harga. Selain itu permasalahan yang akan dibahas juga
berbeda. Karena disini penulis akan membahas ketidak jelasan dalam pembayaran
jual beli dengan sistem penangguhan harga dalam jual beli Rempah-Rempah yaitu
di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo, sehingga penulis
mencoba untuk membahas masalah tersebut agar terdapat kejelasan dalam hukum

islam tentang permasalah yang masih runcing tersebut.

. Tujuan Penelitian

2 Vivin Assyifa’, Analisis Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembayaran Upah Karyawan
Harian (Studi Kasus Di Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” Desa Ngawonggo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten). Surabaya: Perpustakaan Fakultas syari’ah IAIN Sunan
Ampel, 2007.
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang diharapkan
dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan ilmiah yang di harapkan dapat ikut memperkaya
pengetahuan keislaman serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam hal perdagangan (muamalah)

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli rempah-rempah di
Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

F. Kegunaan Penelitian
Dengan ditulisnya skripsi ini penulis berharap dapat memberikan

manfaat antara lain:

a. Kegunaan dari segi teoritis
Sebagai upaya untuk menambah dan memperluas wawasan serta
pengetahuan tentang jual beli rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan
Sooko Kabupaten Ponorogo yang sesuai dengan hukum Islam, sehingga
dapat dijadikan informasi bagi para pembaca dan menambah pengetahuan

tentang hukum Islam.

b. Kegunaan dari segi praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
masukan sekaligus sumbangan kepada para pemikir hukum Islam untuk
dijadikan sebagai salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa-peristiwa
yang muncul di pemukaan yang belum diketahui status hukumnya serta
berguna bagi penerapan ilmu di masyarakat untuk lebih mengerti dan

memahami norma-norma bermuamalah secara jujur, baik dan benar.

G. Definisi Operasional



12

Agar dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, atau mengukur variabel
dalam penelitian, maka berikut penulis sampaikan beberapa pengertian terkait
dengan yang dimaksud dalam penulisan skripsi yang berjudul “ANALISIS
HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI REMPAH-REMPAH YANG
DITANGGUHKAN PADA TINGKAT HARGA TERTINGGI (Studi Kasus

di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo)”, yaitu:

1. Hukum Islam . Tinjauan tentang peraturan-peraturan
dan/atau ketentuan-ketentuan yang berdasarkan pada Al-Quran,hadist
ataupun ijtihad para ulama figh terkait aspek jual beli gharar (semua jual
beli yang mengandung ketidakjelasan,petaruhan,dan perjudian).

2. Jual beli : Pertukaran harta (benda) dengan harta
berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan).

3. Rempah-rempah . Berbagai jenis hasil tanaman yg beraroma, sepeti
Jahe, Cengkih, Kunyit, Lengkuas, dan lain lain.

Sehingga tujuan utama dari definisi diatas yaitu memudahkan
pembahasan tentang Analisis Hukum Islam Terhdapat Jual Beli Rempah-
Rempah Di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo agar tidak

melebar jauh dari bahasan yang sesungguhnya

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau
peristiwaperistiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga
penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasus/study kasus (case study)

dengan pendekatan deskriptif kualitatif.** Jenis penelitian ini digunakan

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:Rineka Cipta,
1998, him. 115
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untuk meneliti pelaksanaan jual beli rempah-rempah di Desa Sombro
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

2. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Maret 2014 sampai
tanggal 9 Mei 2014, bertempat di balai Desa Sombro Kecamatan Sooko
Kabupaten Ponorogo

3. Data Yang Dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan dihalaman
sebelumnya, maka data yang dikumpulkan meliputi:

a. Data yang melatar belakangi sistem jual beli Rempah-rempah yang
ditangguhkan.
b. Data mengenai proses pelaksanaan jual beli Rempah-rempah, yang
meliputi:
1) Pelaksanaan sistem dari jual beli Rempah-rempah
2) Pelaksanaan akad, ketentuan waktu, dan jumlah pembayaran awal
(dp).
3) Masalah-masalah yang timbul, bentuk masalah dan cara
penyelesaiannya.
4. Populasi dan Sample
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.** Setiap orang
yang akan melakukan penelitian sudah barang tentu memiliki objek
yang akan menjadi sasarannya, maka dalam penelitian ini yang menjadi
populasinya adalah seluruh komponen yang merupakan subyek yang
terlibat secara langsung dalam proses jual beli di Desa Sombro
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo vyaitu jual beli dengan
penangguhan harga tertinggi.

b. Sampel

“ Ibid, him. 115
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Karena tidak mungkin seluruh populasi diteliti, maka cukup
digunakan sampel untuk menggeneralisasikan atau mengambil
kesimpulan dari populasi.”®> Pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sample (sampel keterwakilan).

Adapun purposive sampel disini adalah pelaku jual beli yang
melibatkan penjual dan pembeli untuk memperoleh informasi yang
tidak hanya sepihak. Untuk pengambilan sampel ini hanya diambil
beberapa orang untuk mewakili dengan cara mengklasifikasian kedalam
dua bagian, yaitu: dari segi umur dan pendidikan. Dari segi pendidikan
diklasifikasikan kembali kedalam tingkat pendidikan mereka.
Pengklasifikasian ini ditujukan pada tingkat SLTP dan SLTA.
Sedangkan dari segi usia, dikelompokan dari umur 30-40 tahun dan 40-
50 tahun.

5. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini merupakan sumber dari mana
data akan diperoleh. Sumber data pada penelitian ini merupakan hasil
penelusuran melalui sumber-sumber yang lain yang berhubungan

dengan penelitian ini.

a. Sumber data primer yaitu sumber data utama yang langsung digunakan
penulis dalam penelitian. Apabila dilihat dari urgennya data, maka
sumber data dapat dibedakan menjadi 3 yaitu:

1) Masyarakat desa Sombro

Sumber data pada penelitian ini merupakan sumber dari mana data akan
diperoleh. Sumber data pada penelitian ini merupakan hasil penelusuran
yang berhubungan dengan penelitian ini. Yaitu meliputi warga atau
masyarakat di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.
Jumlah warga yang melaksanakan pertanian Rempah-rempah dan
penulis teliti selama ini.

2) Pelaksaan jual beli Rempah-rempah di Desa Sombro

> Ibid, him. 117
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Jumlah Pembeli yang peneliti teliti yaitu sebanyak 6 orang dan merupakan
Pembeli secara besar
3) Kepala Desa di Desa Sombro.
b.Sumber data sekunder yaitu bahan pustaka yang berisikan tentang data
primer, meliputi:
1) Figh Muamalah. Nasrun Haroen.
2) Figh Muamalah. Rachmat Syafei.
3) Figh Sunnah jilid 4. Sayyid Sabigq.
4) Kamus Praktis Bahasa Indonesia. Hartono.
5) Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam). Ahmad azhar
basyir.
6) Prosedur Penelitian. Suharsimi Arikunto.
7) Figh Islam Lengkap. Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi.
8) Kumpulan Hadist Qudsi, Imam An-Nawawi dan Al-Qasthalani.
9) Tafsir al- Misbah, Vol. 12, M. Quraish Shihab.

6. Metode Pengumpulan Data

Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan data yang akurat di
lapangan. Metode yang digunakan harus sesuai dengan obyek yang akan
diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, penulis menggunakan beberapa

metode:
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan
pengamatan dan pencatatan ~ secara  Sistematis  terhadap
fenomenafenomena yang di selidiki.’® Dalam hal ini, penulis
mengadakan pengamatan terhadap kondisi wilayah penelitian secara

langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek

16 |_exy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatiif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000)
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penelitian. Observasi dilakukan di balai desa untuk mencari data yang
berkaitan dengan demografi dan monografi kependudukan.

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode interview yaitu suatu upaya untuk mendapatkan informasi
atau data berupa jawaban pertanyaan (wawancara) dari para sumber.®’
Interview perlu dilakukan sebagai upaya penggalian data dari nara
sumber untuk mendapatkan informasi atau data secara langsung dan lebih
akurat dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau
berkepentingan) terhadap transaksi jual-beli dengan penangguhan harga
rempah-rempah di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten
Ponorogo.

c. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode diskriptif analisis, yakni sebuah metode analisis mendiskripsikan
suatu situasi atau area populasi tertentu bersifat faktual secara sistematis
dan akurat.'® Metode deskriptif diawali dengan konsep atau teori
kemudian dilakukan pengumpulan data di lapangan dan selanjutnya
dianalisis untuk menilai dan membuktikan kebenaran dari teori tersebut,

apakah dapat diterima atau ditolak.

Hasil analisis kemudian disimpulkan dengan menggunakan pola
pikir induktif yaitu mengemukakan fakta atau kenyataan bersifat khusus
dari hasil penelitian tentang praktek Jual beli Rempah-rempah yang
ditangguhkan pada tingkat harga tertinggi di Desa Sombro, kemudian
menjelaskan teori-teori atau dalil yang bersifat umum tentang Jual beli
Rempah-rempah yang ditangguhkan pada tingkat harga tertinggi dalam
Islam, yang kemudian di analisa menggunakan teori-teori tersebut

sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989)
'8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002)
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Sistematika Penulisan

Secara luas sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi
ini akan dibagi menjadi lima bab yaitu:

Bab Pertama : Berisi pendahuluan untuk mengantarkan
permasalahan skripsi secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertama
ini didasarkan pada bahasan masalah secara umum. Bab ini nantinya
terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang masalah, permasalahan,
tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sitematika

penulisan.

Bab Kedua : Akan dipaparkan kerangka teori dan bahasan untuk
mengantarkan  kepada pembahasan tentang jual-beli dengan
penangguhan harga sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas.
Yakni terdiri dari pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan
syarat jual beli, macam-macam jual beli sistem jual beli rempah-rempah

di Desa Sombro Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

Bab Ketiga : Karena penelitian ini berupa penelitian lapangan,
maka penulis akan paparkan mengenai gambaran umum tentang Desa
yang meliputi demografi dan monografi lokasi, kondisi sosial-ekonomi,
serta pelaksanaan jual-beli, akad dan pelaksanaan jual beli di desa

Sombro kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.

Bab Keempat : Setelah pembahasan yang mendalam pada
landasan teori dan data yang telah peneliti peroleh, kemudian peneliti
mengolah data yang telah diperolehnya. Yang akan di uraikan dalam bab
ini meliputi analisis terhadap pelaksanaan jual-beli dengan sistem
penangguhan harga tertinggi, serta analisis hukum islam terhadap

pelaksanaan jual-beli tersebut.
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Bab Kelima : Berisikan penutup dan kesimpulan yang
merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang penyusun ajukkan
dan juga berisi saran-saran yang akan berguna bagi penyusun pada
khususnya dan pihak-pihak lain pada umumnya.



